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ABSTRAK

MNama Penyusun @ Ahmad

NIM . 98.093.038

Judul Skripsi - Pengaruh Metodologl Pengajaran dalam Meningkatkan
Preslasi Belajar Bahasa Arab Siswa Madrasah

Tsanawiyah DDI Ujung Kabupaten Pinrang.

Skripsi ini adalah hasll reset lapangan dengan lopik bahasan lentang
Pengaruh Metodologi pengajaran Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Bahasa Arab Siswa. Maka seorang pendidik dan pengajar dituntul untuk
menguasal akan melode-melode dalam pembelajaran, sebab dengan
penguasaan metodologi seorang guru bahasa arab, diharapkan agar siswa
lebih  bergairah yang pada akhirmya akan meningkatkan presiasi belajar
mareka.

Bahasa Arab masih dianggap sebagai bahasa yang sull dan
memusingkan olak. Kesan lersebul disebabkan karena metodologi seorang
guru bahasa Arab dalam pengajarannya, masih kurang efekilf, pada hal
bahasa Arab adalah bahasa yang memiiiki fungsi yang lebih istimewa
dibandingkan dengan bahasa yang lain.




PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Pengajaran sebagal suatu sistim yang mempunyai sejumiah kemponen
yang saling berinleraksi dalam mencapal tujuan. Sistim pengajaran Hu
merupakan suatu mekanisme yang ferdiri darl unsur dan komponen
pengajaran yang meliputi tujuan, alal, metode dan evaluasi yang saling
berinteraksi dalam mencapai tujuan pengajaran

Proses belajar mengajar merupakan sualu kegiatan yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal baiik yang
beriangsung dalam situasi belajar mengajar unluk mencapai lujuan
pengajaran. Inferaksi antara guru dan siswa merupakan syaral utama bagi
kelangsungan proses belajar mengajar.

Namun Ironisnya sering kita jumpai di lapangan terkadang lerjadi
ketidak harmonisan hubungan anfara guru dan siswa sebab kurang
Mampunya seorang guru dalam melakukan interaksi terhadap siswanya,
disebabkan ketidakmampuan menggunakan metode bakk daiam proses

belajar mengajar maupun dalam proses pendekatan.




Oleh karena itu, metode mengajar merupakan cara yang dipergunakan
guru dalam berinteraksi dengan siswa disaat berlangsungnya pelajaran. Unluk
Ity peranan melodologl pengajaran sebagal alat yang mampu menciptakan
proses belajar yang efektif sangat penling. Dengan berbagai metode, maka
diharapkan tumbuh berbagal kegiatan belajar siswa sehubungan dengan
kegiatan belajar mengajar, maka terciptalah inleraksi belajar mengajar.

Metode bukaniah suatu Iujuan melainkan cara untuk mencapal tujuan
yang sebaik-balknya. Kita mengetahul bahwa tujuan yang hendak dicapal
dalam seliap kegialan belajar mengajar adalah perubahan. Akan letapi
persoalan yang kita hadapl flah bagaimana perubahan yang diharapkan
dapat tercapai, melode apa yang lebih balk dan yang paling lepat untuk
menimbulkan perubahan iu.

Oleh sebab itu dalam memiih metode harus berdasarkan
perlimbangan kewenangan dan sttuasi, fakior-faklor molivasi belajar yang
dapat menstimulir kegiatan siswa. Dengan demikian pemakalan metode yang
memberikan warna pada penllalan ltu. Efekiif tidaknya untuk mencapai tujuan
pengafaran tergantung pada kualitas metode guru.

Berdasarkan hal di atas, maka periu dikaji secara mandalam pengaruh

melodologl pengajaran dalam meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab
siswa.




B. Rumusan Masalah.

Dengan memperhatikan uraian latar belakang msalah diatas maka
penulls memberikan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat prestasi belajar bahasa Arab siswa Madrasah
Tsanawiyah DD Ujung kabupaten Pinrang.

2. Bagaimana penguasaan dan penerapan melodologi pengajaran
bahasa Arab pada Madrasah Tsanawiyah DDI Ujung kabupaten Pinrang 7

3. Bagaimana pengaruh melodologi penyajian terhadap peningkatan
prestasi belajar bahasa Arab siswa Madrasah Tsanawlyah DDI Ujung
kabupaten Pinrang.

Pokok permasalah diatas dapat dijabarkan kedalam beberapa sub
masalah  sekitar implkasi penggunaan melode dalam mengajar dan
penerapan metodologl pengajaran dalam upaya meningkatkan prestasi
belajar siswa Madrasah Tsanawiah DDI Ujung Kabupaten Pinrang.

C. Hipotesis
Berdasarkan pokok  permasalahan dialas, maka penulis

mengemukakan hipotesis sebagal jawaban semeniara yang masih
membutuhkan pembuktian melalul data yang diperoleh dari lapangan




Adapun hipolesis penilitian adalah sebagal berikut -
1. Tingkal prestasi belajar bahasa Arab siswa Madrasah DDI Ujung
kabupalen Pinrang berada pada kategori sedang
2. Bila seorang guru mampu menguasai dan menerapkan metodologi bahasa
Arab dengan baik maka melode mengajar sangal berpengaruh lerhadap
prestasi belajar bahasa Arab siswa, khususnya di Madrasah Tsanawiyah DDI
Ujung kabupaten Pinrang.

D. Pengertlan Judul

Skripsi ini berjudul Pengaruh Metodologi Pengajaran Dalam

Meningkatkan Presiasi belajar Bahasa Arab Siswa Madrasah Tsanawlayah
DDI Ujung Kabupalen pinrang*

Darl judul lersebul, penulls dapal mengemukakan pengertian yang
dianggap cukup mendasar:
1. Pengaruh,
Pengaruh merupakan sualu daya yang dapal membawa afau
menentukan suatu keberhasilan.




Pengaruh adalah daya ada atau yang timbul dari sesuatu {orang atau
benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan alau perbuatan seseorang '
2. Methodologi Pengajaran.
Methodologi terdiri dari dua kata yailu metoda dan logi metoda berasal
dari dari bahsa Yunani (Greeka) yaitu:

Metha dan hodos, metha berarti melalul atay melewati, hodos berarti,
jalan atau cara. Sedangkan logis bersala dari kala logis berarti fimu 2

Jadi methodologl adalah : suatu Wmu yang membicarakan lentang
suatu cara atau jalan yang harus dilalul untuk mencapal suatu tujuan tertentu.

Adapun Pengertian pengajaran antara lain seperll yang dikemukakan
Prof.Dr. Ramayulis dalam bukunya Metodolbgi Pengajaran Agama Islam

Yaitu:

Pengajaran berasal darl kata ajar ditambaha awalan pe dan akhiran an
sehingga menjadl kata pengajaran yang berarli proses penyajian alau
bahasan pelajaran yang disajikan *
Shkus Pribadi (guru besar IKIP Bandung) Mengemukakan bahwa
Fengajaran adalah sualu keglatan yang menyangkut pembinaan anak

mengenal segl kognitll dan psikomolor semata-mata.

‘Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Sesar Sehasa indonesia, Cel.
I, (Jakarta : Balal Pustaka, 1080, h. 664

‘Prof. Dr. Ramayulis, Metodoiog/ Pengararan Agama islam, Cet. II, (Jakarta -
Kalam w‘; 1084), h. 104

Ahmad Tafsir, Metodolog Pengajaran Agame /siam, Cet, I, (Bandung : 1998),
h7




Dengan demikian Metodologi pengajaran yang dimaksud dalam judul
ini, adalah keahlian guru bahasa Arab menjalankan tugas dan fanggung jawab
proses pengajaran berdasarkan prinsip-prinsip mefodologi yang berlaku

3. Prestas| belajar.

Prestasi belajar menurut Drs.Syaiful Bahri Djamarah adalah:

Prestas| belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam

segala hal yang dipelajarl di sekolah yang menyangkui pa-n‘-nu&nmun atau
kecakapan/keterampilan yang dinyatakan dalam hasil penilaian.

Jadi prestasi yang dimaksud dalam judul Il adatah hasil penilaian
pendidikan tenlang kemajuan siswa selelah melakuakan akinilas belajar

mengajar,
E. Tujuan dan Keguanaan Penilitian

Dalam setiap aktivitas atau kegiatan, tidak berartl kalau tidak didasari
sualu fyuan dan kegunaan. Demikian hainya dalam penilitian ini tentu ada
suatu fujuan yang ingin dicapai. Maka penuis merasa perlu mengemukakan
lujuan dan kegunaan penilitian

1. Tujuan Penilitian,
Adapaun tujuan penilitian inl adatah -

Ors. Syaiful Djamarah, Frestesi Beiiar den Kompotensi Guru, Cet, |, (Surabaya :
Usaha Nasional, 1004), h, 24




a. Unluk memperoleh gambaran yang jelas tentang fingkat prestasi belajar
bahasa Arab siswa Madrasah Tsanawiyah DDI Ujung kabupaten Pinrang.
b. Untuk meninjau kemball melode mengajar seorang guru sebab
kemungkinan melode mengajar yang dipergunakan selama inl dalam proses
belajar mengajar, ada yang dapat dikembangkan dan mungkin pula ada yang
periu ditinjau kembali.
€. Unfuk mengetahul bagaiman pengaruh metodologi pengajaran dalam
meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab siswa khususmya pada Madrasah
Tsanawlyah DDI Ujung kabupaten Pinrang.

2. Kegunaan Peniltian,

Kegunaan hasil penefitian ini adalah:
a. Dapal menambah Meratur perpustakaan, khususnya dalam proses balajar
mengajar(bidang pendidikan).
b. Sebagai bahan informasi bagi calon pendidk dan guru-guru pada
khususnya dalam rangka peningkalan kemampuan penggunaan melodologi
pengajaran.
c. Diharapkan agar dapal dijadikan sebagal respon unfuk memperiahankan,
dan sekaligus meningkatkan penguasaan melodologi pengajaran seorang
guru bahasa Arab dalam melaksanakan lugas dan langgung jawab mereka

pada Madarasah Tsanawlyah DDI Ujung.




F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi

Pembahasan skripsi Ini lerdiri dari ima bab dengan masing-masing
bab membahas bagian-bagian yang antara salu bagian dengan bagian yang
lain saling terkait_

Sebagaimana lazimnya dalam suaty karya imiah skripsi ini diawall
dengan pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
hipolesis, pengertian judul, tujuan dan kegunaan penillian serta garis-garis
besar isl skripsi.

Selanjulnya pada bab || dbahas mengenai finjauan pustaka yang
membahas lentang metodologl pengajaran bahasa Arab yang meliputi
pengertian dan dasar metodologl pengajaran, jenis-jenis metode mengajar
serla pungsi dan tujuan metodelogl pengajaran.

Bab Il membahas metodologl penilitian yang meliputi metode
pendekatan, pengumpulan data, pengolahan data dan melode analisis data.

Bab IV sebagal bab inli membahas hasil peniltian dan pembahasannya
meliputl, gambaran umum wilayah penilitian, pengaruh metodologi pengajaran
bahasa Arab dalam meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab siswa
Madrasah Tsanawiyah DDI Ujung kabupaten Pinrang yang meliputi penerapan
melodologi pengajaran bahasa Arab dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa,dan hambatan-hambatannya.




Bab V sebagal bab penutup darl semua uralan skripsi memuat
kesimpulan dan saran-saran,




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian mwmmmw
Arab.

Metodologi pengajaran terdiri dari dua kala yang masing-masing
mempunyal pengertian; yakni metodologi dan pengajaran.
Metodologi menurut Prof. H. M. Arifin. M.Ed adalah imu pengetahuan

lentang jalan atau cara yang harus dilalul untuk mencapsl suaty tujuan.”

Selanjulunya Dr. Tayar Yusuf mengemukakan bahwa metodologi

adalah;
limu f{entang melode-metode Yang mengkajmembahas mengenal
bermacam-macam melode mengajar, lentang keunggulannya, lebih tepat,

lebih serasi untuk penyajian pelajaran apa, bagaimana penerapannya dan
sebagainya.’

Dengan pengertian metodolegi yang dimaksud di atas, dapafiah ditarik
kesimpulan bahwa metodologl adalah merupakan langkah unluk mencapal
lujuan, yag melipuli bahan, sarana dan metode serta evaluasi unluk mencapai

sualu lujuan yang telah ditelapkan.

"Prot. H. M. Arifin, M.Ed, /imy Pendidikan isiam, Cel. IV, {Jakarta : Bumi Aksara,
1896), h 81

*ﬂn.Tl'_utlr Yusul, Drs. Syaiful Amwiar, Melodolog' Pengaseren Agams dan Bahass
Arab, Cel. | , (Jakarta | PT_ Grafindo Persada, 1085), h. 3.




il

Kemudian Dr. Ahmad Tafsir memberikan pengertian bahwa pengajaran
adalah kegialan yang menyangkul pembinaan anak mengenal segl kognitif
dan psikomolornya semata-mata, dalam hal inl anak lebih banyak
pengelahuannya, lebih cakap, lebih kritis, sistematis dan berpikir obyektif,
serta lerampll dalam mengerjakan sesuatu.” Jadi pengertian yang
dimaksudkan oleh Dr. Ahmad Tafsir adalah penyajian bahan pelajaran antara
guru dan siswa,

Selanjinya pengertian prestasi belajar. Unluk mengelahui berhasil
lidaknya seseorang dalam belajar, maka diperiukan sualu ukuran uniuk
mengukur hasil dalam belajar. Dengan demikian sesaorang dapal mengelahui
batas kemampuan, kesanggupan panguasaannya fenlang pengetahuan,
keterampilan dan sikap alau nilai  dalam rangka menyelesaikan sualu
pelajaran. Oleh karena ilu dalam kamus bahasa Indonesia, Prsesiasi
diartikan sebagai berikut:

Prestasi falah hasil yang dicapai, yang telah dilakukan atau dikerjakan

oleh seseorang.

Dengan memperhatikan pengeriian tersebul di alas, maka penuls

berkesimpulan bahwa prestasi adalah kemampuan yang diperoieh seseorang

"Or. ahmad Tatsir, Metodolog: Pongaiaren Agame (siam, Cet. I, (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 1086), h. 7

“Poervadarminta, Kemus Umum Eehess indonesis, (Jakarta : Balsi Pustaka.
1897}, h. 788
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sesual dengan hasil usahanya.
Sedangkan pengertian belajar menurul M. Ngalim Purwanio adalah
sellap perubahan yang relalif menelap dalam fingkah laku yang terjadi

sebagal sualu hasil dari latihan atau pengalaman *

Dengan memperhatikan pengertian  diatas penulis berkesimpulan
bahtwa prestasi belajar adalah hasi belajar yang dicapai siswa dalam bidang
studi tertentu sebagai indikator kualitas dan pengelahuan yang dimengerli dan
dikuasai. Jadi prestasi belajar yang dimaksud adalah hasil dari pengajaran
yang lelah diajarkan oleh guru lerhadap siswanya,

Kemudian pengertian bahasa Arab. Menuru Ak Ghulyani bahwa:
s [ o o ad | gy g, i ] Ladll | b A jad | did) |

‘Bahasa Arab adalah kala-kala yang digunakan oleh orang-orang Arab
untuk menyampaikan suatu maksud dan lujuan mereka=*

Dengan demikian metodologi pengajaran bahasa Arab dalam
peningkalan preslasi siswa adalah cara yang ditempuh dalam menyajikan
bahan pelajaran bahasa Arab agar mudah diterima, diserap, dan dikuasai

oleh anak didik dengan baik dan menyenangkan yang pada akhirnya lercapai

M. Ngabm Purvanto, Fsikaiog Pendidikan, Cet. I, (Bandung : CV. Remaja Karya,
1887), h. 85

“Syeh. Mustala al-Ghulani, s v Durys Arabiyah, Juz |, (Beind, Albstaban -
Asy ‘ariyah, 1076), h, 7
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lujuan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Adapun metodalogl yang
dimaksud oleh penulis adalah melode, dalam hal ini cara menyajikan bahan
pelajaran bahasa Arab kepada siswa agar mudah diserap, dimengerti yang

dapal meningkalkan prestasi belajar siswa sesual dengan apa yang
diharapkan.

B. Fungsi dan Peranan Bahasa Arab.

Sudah dapat dipastikan bahwa bahasa, apakah itu bahasa Indonesia,
bahasa Inggris, bahasa depang dan maupun bahasa Arab, memiliki fungsi
dan peranan yang sangal beraril dan penting bagi setiap bangsa dan
masyarakal Bu sendirl. Bahkan bahasa merupakan cermin darl sualu bangsa
yang berbudaya.

Dilihat dari fungsinya, maka bahasa adalah sebagai alat komunikas|
dan penghubung dalam pergaulan manusia sehari-hari balk antara individu

dengan individu, maupun individu dengan kelompok masyarakal.”

"Drs. Tayar Yusuf, Drs. Sysitul Anvar, op.CH. h. 187
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Secara historis Bahasa Arab adalah bahasa yang memiliki fungsi lebih
istimewa dari pada bahasa-bahasa lainnya. Selain lu, bahasa Arab juga
memilki nilal sasira bermutu linggl bagl mereka yang mengelahui dan
mendalaminya, akan fetapi bahasa arab Juga merupakan bahasa yang

ditakdirkan oleh Allah sebagal bahasa Al-Qur an, sebagaimana firman-Nya

dalam surah Az-Zukhruf (43):3 sebagal berikut:
Cipllind wSiadlas jo L A oliinn U f

Sesungguhnya Kami menjadikan AlGur an dalam bahasa Arab supaya
kamu memahaminya ' *

Ayat tersebul di atas, menunjukkan bahwa bahasa Arab adaiah
bahasa yang sangal strategis dan cenderung untuk dikaji dan dipelajari oleh
semua orang muslim di sepanjang zaman, dimana di dalamnya mengandung
uslub bahasa yang sungguh mengagumkan manusia, dan manusia fidak
mampu menandinginya. Ini merupakan suatu keletapan yang tidak bisa
dibantah.

Spesifikasi yang demikian ini pula yang mendorong umat manusia
senanliasa menumbuhkan dan melesiarikan bahasa Arab, bukan hanya
sebagal bahasa agama tetapi Juga sebagai bahasa imu pengetahuan umum
dan bahasa komunikasl,

*Departemen Agama RI, A-Quran can Tenematannya, Edisi IIl, (Semarang : PT.
Karya Toha Putra, 1988), h. 704
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Bahasa Arab dan AlQuran, bagaikan dua sisi mata uang yang lidak

dapal dipisahkan anfara satu dengan lainnya. Mempelajari bahasa ALQur an

berarli mempelajari bahasa Arab_

Fungsi bahasa Arab dan kedudukannya dalam masyarakal dan
kebudayaan Indonesia lelah mengambll bagtan penting sejak perkembangan
agama Islam di nusanlara pada abad XIII. Sampai saal inl masih dirasakan
dan dapat dilihat bahwa bahasa Arab tidak hanya merupakan bahasa agama
Islam yang hidup dikalangan ulama, pesaniren, cendekiawan muslim
masyarakatl Islam, akan telapi bahasa Arab Juga berpartisifasi, membangun,
membina, dan mengembangkan bahasa Indonesia alaupun bahasa daerah,
sekurang-kurangnya dalam pertumbuhan perbendaharaan kala, baik datam
artl leksikal maupun dalam arli semantik.

Bahasa Arab dalam fase perkembangannya telah dijadikan sebagal
bahasa resmi dunla internasional, dan ini sangat menggembirakan kita

semua. Ini menandakan meningkatnya fungsl dan kegunaan bahasa Arab

menjadi salah salu alat komunikasi diplomasi internasional dan menambah
perhatian dunia terhadap pengajaran bahasa Arab

Kenyataan lain, babwa bahasa Arab dalam fase perkembangannya
lelah dijadikan bahasa resmi dunia internasional, maka tidak berlebihan ka

pengajaran bahasa Arab periu mendapal penekanan dan perhatian seksama,
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mulai darl lingkat SD sampai pada lembaga pendidikan tinggi, baik negeri
maupun swasla, unluk digalakkan dan diajarkan. Hal Inl teniu sesuai dengan
laral kemampuan dan perkem bangan anak didik.

Masalahnya sekarang adalah bagaimana meningkatkan kualtas
bahasa Arab, yang masih dianggap oleh sebagian siswa sebagai bahasa
yang sull bahkan memandangnya menjadi momok Maka disiniah peranan
gurwpendidik dan pakar bahasa Arab sangal dinantikan.

c.mmmmmm

Pada Umumnya orang menganggap bahasa Arab iy sukar, sulll dan
memusingkan otak, kesan itu disebabkan darl kesalahan melode yang
diterapkan.

Dalam pengajaran bahasa Arab terdapat bermacam-macam metode
yang blasa dipergunakan oleh guru, Mamun, fidak semua melode itu dapat
digunakan dalam menyampalkan pengajaran. Guru harus mengetahui melode
yang paling fepal diterapkan kepada siswa. Mengenal metode ini terdapat
beberapa pendapal, ada yang mengatakan bahwa melode iy penling sebab
sukses tidaknya suatu program pengajaran seringkall dinlial darl melode yang
digunakan. Karena ilu metodelah yang menentukan. karena tidak ada sebuah
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melode apapun yang dapal dipandang paling efektif tanpa dikaitkan dengan
kemampuan pendidik dalam penerapannya °®

Persepsi di atas sangal penting diperhatikan oleh gury, karena
bagaimanapun cerdasnya seorang murid dan berkualitasnya guru, pka cara
pemyajiannya lidak tepal, maka hasiinyapun kurang memuaskan. Oleh karena
u, dalam proses belajar mengajar, metode mempunyal peranan yang sangal
penting, karena metode merupakan alat penghubung anlara pengajar dan
pelajar, sehingga melode itu harus meyakinkan . Dalam hal ini, penyajian
sualu maleri lerhadap anak didik harus dapal memberikan sualu kesan
kepada mereka, sehingga materi yang dituangkan dapal diterima denagn baik
dan merasa bahwa hal tu bermanfaal bagi siswa,

Begitu penlingnya menggunakan melode yang ftepal dalam

menyampaikan pengajaran kepada murid, sehingga dalam ALQuran kila
diperingatkan oleh Aliah swi.
Cuanl o Ly bl plicatilic jud plasalls i) (fasg 0 £ |

Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantalah mereka dengan pelajaran-pelajan yang baik ..."

"Prof. H. M. Arifin, MEd, Hapita Seiekta Pendicikan, Cet, 1N, (Jakarta - Bumi
Aksara, 1995), h. 80

"Dwmmﬂqmum. op.Cit., h. 254
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Pada ayal dialas lerdapat cara yang dianjurkan oleh Allah swi_ kepada
kila selaku mahluk yang berakal untuk dapat menyeru kepada kebajikan,
dengan mengutarakan perkataan yang besar, memberikan pelajaran yang
balk serta memberikan penjelasan yang dapal meyakinkan.

Adapun metode-melode dalam Pengajaran bahasa Arab Wu ada
beberapa macam yailu:

1. Metlode Muhadatsah (bercakap-cakap)

Metode muhadalsah adalah cara menyajikan bahan pelajaran bahasa

Arab melalul percakapan, Hu dapal lerjadi anlara guru dan murid dan antara

murid dengan murid.*'

Dr. Ahmad Tafsir juga mengemukakan bahwa muhadalsah alau

hiwar adalah percakapan silih berganti anlara dua pihak atau lebih mengenai

sualu loplk, dan sengaja diarahkan kepada satu lujuan yang dikehendaki
(datam hal ini oleh gury) **

a. Tujuan Metode Muhadalsah

1. Meiatih lidah anak didik agar terbiasa dan pasih bercakap-cakap
dalam bahsa Arab.

2. Terampil berbicara dalam bahsa Arab mengenal kejadian apa saja
dalam masyarakat dan dunia international apa yang dikelahul.

3. Mampu menerjemahkan percakapan orang lain.

“Drs. Tayar Yusuf, Drs. Syaiful Anwiar, op CH__ h. 191
“Dr. Ahmad Tatsir, fimy Pendidikan dan Perspeti /siam, Cet. Il, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 1084), h. 138




4. Menumbuhkan rasa cinta dan menyenangi bahasa Arab dan AL
Qur an, "

b. Melode mengajarkan muhadatsah

Ada beberapa langkah yang ditempuh dalam mengerjakan metode
muhadatsah yailu:

1. Mempersiapkan acara/maieri muhadalsah dengan matang dan
menelapkan topik yang akan disajikan,

2. Maleri muhadalsah hendakiah disesuaikan dengan laraf
perkembangan dan kemampuan anak didik.

3. menggunakan alal peraga sebagai alat bantu.

4. Guru hendaklah menjelaskan lerlebih dahulu arli kala-kata yang
lerkandung dengan menuliskannya di Papan lulis, Selslah murid
dianggap mengerti guru menyuruh murid uniuk memprakiekkannya di
depan kelas,

5. Pada muhadatsah fingkal lsbih linggi, anak didiklah yang lebih
banyak berperan, sedangkan guru meneniukan lopik yang akan
dimuhadatsahkan.

6. Setelah muhadatsah selesai dilakukan, guru kemudian membuka
forum soal jawab menegenai muhadalsah yang baru saja selesai
diajarkan.

7. Penguasaan bahasa secara aklif, dulah yang baik dan berhasil
bukan hanya penguasaan pasi,

8. Di dalam kelas guru harus selalu berbicara di dalam bahasa Arab.

9. Jika muhadalsah akan dilanjutkan kembali pada perlemuan
berikuinya, maka guru sebaiknya dapal menetapkan batas dan materj
pelajaran yang akan disajikan berikutrya.

10. Mengakhiri maleri pengajaran, dengan demikian dorongan dan
semangal siswa unluk lebih gial belajar, "

ibid., h. 192
“isid., b, 193-184




20

2. Metode Muthalaah (mem baca)

Metode muthalaah adalah cara menyajikan pelajaran dengan cara
membaca, balk mebaca dengan suara yang keras maupun membaca dalam
hﬂlln‘l

a. Tujuan Pengajaran Muthalaah

Metode ini bertujuan mengajarkan dan melalih kemahiran membaca
dalam bahasa asing/bahsa Arab, Maleri pelajaran ini dibagi menjadi
seksi-seksi pendek, tiap seksi alau bagian ini didahului dengan dafiar
kata-kata yang maknanya akan diajarkan melalui konteks, lerjemahan
alau melalui gambar-gambar. Setelah sampai pada kemampuan lerlentu
murid menguasai kosa kala, diajarkanlah bacaan lambahan dalam
benluk certa singkal dengan fujuan penguasaan murid terhadap kosa
kala menjadi lebih mantap. '

b. Metode Mengajarkan Muthalaah.

1. Apersepsi dan pre lest. Setiap awal pelajaran hendakiah dimulai
dengan apersepsi dan pre test.

2. sebelum guru membaca buku pelajaran yang akan dipelajari
suruhlah anak didik untuk membuka buku bacaan gurunya dengan
balk dan terlib,

3. Guru menawarkan kepada murid, untuk mengulangi bacaan yang

baru saja dibaca oleh gurunya, kemudian menunjukkan diantara yang
pandal uniuk membaca.

4. Setelah selesal membaca diantara siswa yang disuruh tadl, maka
kemudian adakan diskusi dan soal jawab dari bacaan lersebut,
apakah terdapal kesalahan atau kekurangan.

5. Dan jika bacaan itu terlaly panjang, maka sebalknya dibagl dalam
bagian-bagian yang pendek agar sederhana dan mudah dimengeri.

"ibid., h. 195

"Dra. Juvsiriyah Datilan, MA., Maode Beigar Menpayar Bahass Arad, Cel, |,
(Surabaya : Al-lchias, 1882), h. 113
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6. Dalam memberikan penjelasan hendaklah disertai dengan conloh-
contoh, dan menuliskan arli kala-kala sulltnya dipapan tulls uniuk
dicatal oleh siswa.

7. Pada akhir setiap pelajaran selesal, guru jangan lupa memberikan
kala-kata nasehal kepada anak agar legugah untuk gial belajar dan

rajin mengulangi pelajaran yang lain,*"
3. Metode Imia (Dikte)
Melode imia disebut juga metode dikie alau metode menuiis Dimana
guriu membacakan acara pelajaran, dengan menyuruh siswa unluk menulis di
buku fulls, dan imia dapal pula berlaku, dimana guru menuliskan maleri
Pelajaran di papan tulisdan setelah selesai diperlihatkan kepada siswa. Maka

materi imla “ tu dihapus dan memyuruh siswa untuk menuliskannya kembaii, **

&. Tujuan Pengajaran Imla *

1. Agar anak didik dapat menuliskan kala-kala dan kalimal dalam
bahasa Arab dengan mahir dan benar.

2. Agar anak didik bukan saja lerampil dalam membaca huruf-huruf
dan kalimal dalam bahasa Arab, akan lelapi lerampil pula dalam
menuliskannya. Dengan demikian pengetahuan anak menjadi integral
(lerpadu).

3. Melatih semua panca indera anak didik menjadi akiif. Baik itu
perhatian, pendengaran, penglihalan maupun Pengucapan terlatih
dalam bahsa Arab.

4. Menumbuhkan agar menulis Arab dengan indah dan rapi,

3. Menguji pengetahuan murid lentang penulisan kata-kata yang felah
dipelajri.

6. Memudahkan murid mengarang dalam bahsa Arab dengan memakal
gaya bahsanya sendir '’

""Drs. Tayar Yusuf, Drs. Syaiful Anviar, op.Cit., h. 198-197
"bid., h. 200
"ibid., h. 201
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b. Metode Mengajarkan Imla -
Pada dasarnya ada liga macam cara dalam pengajaran imla ‘ yakni

imla* yang disafin, artinya murid menyalin kalimat dari papan tulis atau dari

kitab bacaan kellka sudah membaca dan memahaminya serla mengeja

sebaglan kata-kalanya dengan ejaan lsan. Sedangkan imla* yang dilihal
arlinya  diperiihatkan kepada murid-murid kalimat imla* kemudian disuruh
menulls dan memahaminya, kemudian kalimat ity ditutup dan diimia kan
kepada mereka. Imla“ didengar artinya diperdengarkan kepada murid-murid
kalimal imla‘ . Lalu difuliskan di Papan tulis, kemudian dihapus, sesudah ity
murid-murid memperhatikannya. Lalu diimia kan kepada mereka. ™
Adapun Mefode Imla ‘tersebut sebagal berikut:
1). Metode mengajarkan Imla "yang disalin.

1. Pendahuluan yang sesuai dengan acara pelajaran.

2. Memperiihatkan acara imla * di papan tulis alau dari kilab bacaan.
3. Guru membaca acara imla *sebagal contoh.

4. Kemudian murid disuruh membacanya.

3. Bersoal jawab dengan murid untuk memahami acaraimia

*Prof. H, Mahmud Yunus, Mefodik Khusus Bahess Arsb (Bahesa Al-Quren), Cet.
V. (Jakaria : PT. Hidakarys Agung, 18383, h. 52
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6. Menyuruh murid-murid mengeja kala-kata yang sukar.
7. Kemudian guru menyuruh murid-murid menyalin.
8. Kemudian guru membaca acara imla - sekall lagl supaya murid dapat

mengelahui kesalahan,
9. Menghimpun buku tulis murid dengan cara feralur dan tenang,

2). Metode Mengajarkan Imia * Dilihal.

Melode mengajarkan imla yang dilihal sama dengan meiode

mengajarkan imia‘ yang disalin, Perbedaannya ialah sesudah selesai
membaca acara imia ‘dan bersoal Jawab uniuk memahaminya serta mengeja
kala-kata yang sukar, laly dilulup acara imia“ seluruhnya, kemudian guru

membacakan imla * kepada murid . kala demi kata seperli tersebul diatas_

3). Melode Mengajar Imia Didengar.

1. Pendahuluan seperli pada muthalaah _
2. Guru membaca acara imla* seluruhnya, supaya murid mamahami
secara umum.
3. Bersoal jawab dengan murid/ siswa untuk meahami acara imla
4. Mengeja kata-kala sukar, lalu dituliskan di papan tulis.
5. Kemudian guru membacakan imia *
- Bacakan imla ‘ilu sesual keadaan siswa/murid
- membacakan imla “ itu hanya satu kaii.
- guru hendaknya membacakan juga tanda bacanya.

- Guru hendaknya menjaga murid supaya duduk dengan rapl.
6. Guru membaca acara mla‘ sesekali lagi supaya murid/siswa

membelulkan kesalahannya,

"ibid., b, 53
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T- Mengumpulkan buku tulls murid/siswa dengan tenang dan teratur,

4. Melode Insya“( Mengarang )
Melode insya‘ yailu cara mentajikan maleri pelajaran dengan cara

menyuruh siswa mengarang dalam bahasa Arab unluk mengungkapkan fsi
hati,pikiran dan pengalaman yang dimilikinya. ™ Melalui melode anak didik

diharapkan dapal mengembangkan imajinasi secara krealif dan produktif
sehingga berpikimya menjadi berkembang dan fidak siatis_

a. Tujuan pengajaran Insya

1. Siswa dapal mengarang kalimai-kalimal sederhana dalam bahasa
Arab.

2. Siswa terampll dalam mengemukakan buah pikirannya, melalui
karya fulis.

3. Slswa mampu berkomunikasi melalul koresponden dalam bahasa
Arab.

4. Siswa dapat mengarang buku-buku cerila yang menarik.

5. Skkwa dapal menyajikan  berila/peristiwa kejadian dalam

lingkungan. **

b. Metode Mengajar Insya -

1. Maleri pelajaran hendaknya disesuaikan dengan kemampuan anak
didik dan perkembangan berpikir serta usia siswa,

“Ibid., h. 5455

*Drs. Tayar Yusul, Drs. Syaiful Anwsar. op. Cit., h. 202
“ibid., h. 203
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2. Pada kelas-kelas dasar Pelajaran Insya, dapal diberikan mengenal
pembentukan kelimat dan kata yang lelah diketahul (dikuasai) anak

ditingkatkan pada pembenlukan kalimat yang sempurna, yamg lelah

4. Pada tingkal kelas yang lebih tinggi, maka materi insya * sudah lidak
lerikal. Akan tetapi guru hanya menenfukan topik finsya
3. Selelah inysa‘ dikerjakan anak didik, maka gury hendaknya

penjelasan kepada anak didik_

7. Blswa dapal merawal dan melengkapi karyanya alas dasar
keterangan guru.

8. Guru mengakhiri acara insya“ dengan memberikan pelunjuk atau

nasehal yang bergna bagl anak didik **

3. Melode Mahfudzal (menghafal)

Melode mahfudzal atay mengahafal, yakni cara menyajikan maler
pelajaran bahsa Arab, dengan jalan menyuruh siswa untuk menghafal kalimat-
Kalimat berufa syair, cerita kata-kata hikmah dan lain-lain, *

Pada umumnya peiajaran ini digemari oleh anak didik karena menarik

dan dapat menyentuh perasaan.

a. Tujuan Mempelajari Mahpudzal_

1. Memperkaya murid/siswa dengannbahsa dan plkiran.

- Melatih murid/siswa memahami perkataan sasfra.
3. Mendidk kepribadian murid/siswa, karena dalam perkalaan sasira
ada kata hikmah Yang tinggi nitainya_

“Ibid., h. 204
“Ibid.. h. 205
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4. Melatih murid/siswa supaya baik ucapannya, indah perkataannya,
manarik hati pendengar-pendengarnya.

5. Mendidik murid/siswa, supaya merasakan lezalnya sasira dengan
membaca lukisan kalimat yang indah.

6. Memperiuas hayaian mudvrid/siswa dengan membaca sasira yang
berisi hayalan yang indah.

7. Membangkitkan Perasaan, mambangun semaangat, memperbaiki
akhiak, memperiuas budi pekerll, karena perkataan sasira fu berisi

pefunjuk yang tinggl nilainya, **

b. Melode pengajaran mahfudzal,

1. Mengadakan apersepsi atau pre lesi.

2. Materi pelajaran harus disesuaikan dengan tarap kemampuan dan
perkembangan anak didik_

3. Maleri menarik hall dan dapat mendorong semangal dedikasi yang
tinggl.

4. Pada kelasOkelas dasar materi terpilin yang kalimat tidak terlay
panjang.

5. Menuliskan maleri dipapan ulis dengan tulisan indah dan menarik.

6. Sering-sering mengadakan ulangan hafalan *

6. Melode mengajarkan Qawaid (Mabwu Syaraf)
Dalam bahasa Indonesia qawald/nahwu syaral seperti dengan 1ata

bahasa’ dan Grammar- dalam bahsa Inggris. Menurut pendapat yang

terbaru nahwu syaraf u diberikan dengan sambil lalu dalam dalam pelajaran
muthalagh, muhadatsah, mahfudzal, dan lainnya. Sistim lerbaru dimesir,

“Prof. H. Mahmud Yunus, op. Git.. h. 8354
"Ors. Tayar Yusut, Ors. Syaitul Amwear. op.Cit., h. 208
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nahwu syarafl fu belum diajarkan dikelas |, I, I, dan IV Ibtidatyah. Nanti di
kelas V, VI, baru diajarkan sedikil demi sedikil **

a. Metode mengajarkan Qawaid

1. Guru hendaknya memberikan contoh-contoh dari materi yang
dibahas, agar mengajarkan lidak membosankan, dan dapat
memudahkanpengertian anak didik_

2. Pada contoh yang diberikan hendaklah ditulis di papan lulis , dan
menjelaskan maksudnya.

3. Pada saal guru menjelaskan maksud dan pengertian materi
plhhrﬂm nahwu syaraf, perhatian siswa terpusat sepenuhnya kepada
materi.

Dalam konteks kehidupan kita di Indonesia, kenyataan sampai saal inl
menunujkkan bahwa diantara kelamahan yang bersifal mendasar bagl lulusan
lembaga pendidikan formal islam, dari julusan lingkal Madrasah Tsanawiyah,
Madrasah Allyah bahkan Miusan perguruan linggl Isiam adalah kelemahan
dalam bidang bahasa Arab, karena lu metode-melode pengajaran bahasa

Arab yang lelah diuralkan terdahulu kiranya dirasakan manfaatnya.

D. Faktor-Faktor Mempengaruhi ﬁnﬂuwﬂlmm

Jka ada guru yang mengatakan bahwa dia lidak ingin berhasil dalam
mengajar, maka hal ilu merupakan ungkapan seorang guru yang sudah putus

"Prot. H. Mahmud Yunus, op. Cit., h. 81
Drs. Tayar Yusuf, Drs. Syaiful Amwear, op.Cit., h. 208
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semangal dan jauh dari kepribadian seorang guru. Dan mustahil bila ada
seorang guru yang lidak ingin melihat dirimya tidak berhasil mengajar. Apatah
lagl bila guru Hu hadir ke dalam dunig pendidikan berdasarkan funtutan hat|
nuraninya. Panggilan jiwa pasti akan merintih atas kegagalan yang dialaminya
dalam mengajar.

Oleh sebab Hu, betapa pentingmya nilai sualy keberhasiian, sampai-
sampal seorang guru berusaha sekual lenaga dan pikiran mempersiapkan
program pengajarannya dengan baik dan sistimatik Namun terkadang,
keberhasilan yang dicita-citakan, tetapl kegagalan yang ditemui, disebabkan
oleh berbagai faktor sebagal penghambatnya. Sebaliknya, jika keberhasilan
llu menjadi kenyataan, maka berbagal fakior iu juga sebagai pendukungnya.

Oleh karena Mu proses belajar mengajar merupakan hal yang sangal
kompieks. Siswalah yang menentukan lerjadi alay lidaknya belajar. Untuk
bertidak belajar siswa menghadapi masalah-masalah interen dan ektern. Jika
siswa lidak dapal mengalasi masalahnya, maka ia tidak belajar dengan balk_

Menunt Dr. Dimayanil dan Drs Mudjiono Faktor Intern dan ekstern
yang dialami dan dihayali oleh siswa yang berpengaruh pada proses belajar
adalah sebagai berikui-

1. Faktor intern.
a. Sikap terhadap belajar.
b. Motivasi belajar.

c. Konsentrasi belajar.
d. Mengolah bahan palajaran.
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e. Menyimpan perolehan hasil belajar.

I. Menggali hasi belajar yang tersimpan.
g. Kemapuan berfrestasi.

h. Rasa percaya diri siswa.

I Intelegensi dan keberhasilan belajar.
J. Cite-clta siswa ™

a. Skap lerhadap belajar.

Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian tentang sesuaty,

yang membawa dirl sesuai dengan penilaian, Adanya penilaian lentang

sesualu, mengakibatkan lerjadinya sikap menerima, menolak, afay
mengabaikan,

b. Motivasi belajar.

Molivasi  belajar merupakan kekualan mental yang menorong

terjadinya proses belajar. Molivasi belajar pada diri siswa dapal menjadi
lemah. Lemahnya motivasi, atau liadanya motivasi belajar akan melemehkan
kegiatan belajar, Selanjutnya mutu hasil belajar akan menjadi rendah. Oleh
karena tu motivasi belajar pada diri siswa diperkual lerus menerus.
¢. Konsentrasi belajar.
Konsenlrasi belajar merupakan kemampuan memusalkan perhatian
pada pelajaran, Pemusatan perhatian tersebut lertuju pada isi bahan belajar

Maupun proses mem perolehnya, Untuk mem perkual perhalian pada pelajaran
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guru perlu menggunakan bermacam-macam sirateqgi belajar mengajar, dan
memperhilungkan waktu belajar, serta selingan istirahat.
d. Mengolah bahan pelajaran.

Mengolah bahan pelajaran merupakan kemampuan slswa uniuk
menerima isi dan cara pemerolehan ajaran sehingga menjadi bermakna bagi
siswa.

e. Menyimpan perolehan hasil befajar

Menyimpan hasil perolehan hasil belajar merupakan kemampuan
menyimpan isi pesan dan cara pPerolehan pesan. Kemampuan menyimpan
lersebut  dapal berlangsung pendek dan dapal berlangsung lama.
Kemampuan menyimpan dalamwakiy pendek berarti hasi belajar cepal
dilupakan. Dan kemampuan menyimpan dalam wakiu lama berarti hasil
belajar letap dimiliki siswa

I. Menggall hasil belajar yang lersimpan.

Menggall hasil belajar yang tersimpan merupakan proses mengaktifian
pesan yang lelah diterima. Dalam hal pesan baru, maka siswa akan
memperkual pesan dengan cara mempelajari kemball atau mengafkannya
dengan bahan lama.

0. Kemapuan berfrestasi

Kemapuan berprestasi alau unjuk hasil belajar merupakan sualu

puncak proses belajar. Pada lahap ini siswa membuktikan keberhasilan
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belajar. Siswa menunjukkan bahwa ia telah Mmampu memecahkan lugas-tugas
belajar alau menitransfer hasil beiajar, Dari pengalaman sehari diketahui
bahwa ada sebagian siswa tidak mampu berprestasi dengan baik. Kemapuan
berprestasi  fersebut lerpengaruh  oleh proses-proses penerimaan,
pengaklifen, pra-pengolahan, pengolahan, penyimpanan seria pemanggilan
untuk pembangkitan pesan dan pengalaman. Bila proses-proses fersebut
lidak balk, maka siswa dapat berprestasi kurang atau ljuga gagal berpresiasi
h. Rasa percaya diri siswa.

Rasa percaya dirl timbul dari keinginan mewujudkan diri bertindak dan
berhasil. Dari segi perkembangan, rasa percaya dirl dapal fimbul berkal
adanya pengakuan dari lingkungan. Dalam proses belajar diketahul behwa

unjuk prestas! merupakan lahap pembukiian perwujudan diri=yang diakui oleh

guru dan rekan sefawat siswa_
I Intelegensi dan keberhasitan belajar.

Intelegensi adalah sualy kecakapan global untuk dapal bertindak
secara lerarah berfikir secara baik, dan bergaul dengan lingkungan secara
efisien. Kecakapan lersebut menjadi aktual bila siswa memecahkan masalah
dalam belajar alau kehidupan seharl -hari_

Dengan perolenan hasil belajar yang rendah, yang disebabkan oleh
intelegensi atau kurangnya kesungguhan belajar, bararti terberntuknya tenaga
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kerja yang bermutu rendah Hal #u akan merugikan calon lenaga kerja iu
sendiri.

J. Cita-cita siswa.

Cha-cita merupakan wujud eksplorasi dan emansipasi dirl siswa. Dan

cita-clle juga merupakan molovas! intirinsik. Telapi ada kalanya ‘gambaran

yang lelas~ tentang tokoh feladan bagl siswa belum ada. Akibalnya siswa

hanya berperilaku kul-lkuan,
2. Faklor ekstern.

Proses belajar didorong oleh motivasi intrinsik siswa_ Disamping fu
proses belajar juga dapat terjadi, atay menjad| bertambah kuat, bila didorong
oleh lingkungan siswa. Dengan kata lain aktivilas befajar dapat meningkat bila
program pembelajaran disusun dengan bak. Dilinjau dari segl siswa maka
ditemukan beberapa faklor eksiern yang berpengaruh pada akiiviias belajar.
Faklor-faklor eksiern tersebut adalah sebagai berikul:

1. Guru sebagai pembina

2 Prasarana dan sarana pembelajaran.
4. Kebijakan peniajan.

4. Lingkungan sosial siswa di sekolah
5. Kurikulum sekolah, ™

“ibid., h. 248
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1. Guru sebagal pembina.

Guru adalah Pengajar yang mendidik. Gury yang mengajar siswa
adalah seorang pribadi yang tumbuh menjadi penyandang profesi guru
bidang studi tertentu yang dilakukan secars profesional, dalam arfi harus

dilakukan secara benar. |lu hanya mungkin dilakukan ocleh seorang yang ahii,
Sebagaimana hadis! rasulullah sebagai berikul:

Ao Ll ¢ pl1d Ao/ ¥t 3

Bila suatu wusan dikerfakan oleh orang yang bukan ahinya, maka
tunggulah kehancuran, - ™

Kehancuran dalam hadits ity dapal diartikan secara lerbalas dan
dapal pula diarlikan secara as. Bila Serang guru mengajar tidak dengan
keahlian, maka yang hancur adalah muridnya. Ini dalam penagriian terbatas.
Murid-murid itu kelak akan mempunyal murid lagi dan murid-murid itu kelak
akan berkarya; kedua-duanya dilakukan dengan fidak benar karena lelsh

dididik secara tidak benar, maka akan limbullah kehancuran ftulah kehancuran
secara luas.

Dalam dunia pendidikan guru  dikenal sebagai tenaga pendidik yang
memberkan sejumiah fimu pengetahuan kepada anak didik di sekolah Guru
adalah orang yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan

“Dr. Ahmad Tafsir, op. Cit_ h. 113
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kelimuan yang dimilicinga, dia dapal menjadikan anak didik menfadi orang
yang cerdas.

Jadi, disamping guru sebagai profesi, ia juga sebagal seorang pendidik
dan unluk memberikan penjelasan lenlang profesi guru agar lebih dimengert|
bahwa jabatan sebagal guru tidaklah mudah seperti apa yang disebut-sebut
orang awam, olehnya fu penulis mengullp pendapal salah seorang pakar
pendidikan Muh. Uzer Usman sebagal berikut

Guru  mengajar, melatih, mendidik berarti meaneruskan  dan
mengembangkan #mu pengelahuan dan leknologi. Sedangkan melatih
berarli mengembangkan kelerampillan merupakan suatu profesi artinya

jabalan alau pekerjaan yang  memeriukan keahllan khusus. . . guru
sebagai profesi meliputl pendidik *

Dengan demikian, seliap guru harus memiiiki pola mengajar lersendiri
yang flercermin dalam lingkah laku pada pelaksanaan tugasnya, dimana
seorang guru dituniul agar Mampu menyusuaikan diri manapun di saal
melaksanakan pengajaran. Oleh sebab Hu, guru sepaluinya peka terhadap
siluasi yang dihadapl, sehingga dapa menyusuaikan pola dan lingkah lakunya
dalam mengajar dengan siluasi yang dicapai.

Masalah ulama pekerjaan profesi adalah implikasi dan konsekwensi

jabatan lerhadap lugas dan langgung jawab. Persoalan ini dianggap penting

MMoh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Cet. VIIl, (Bandung : PT. Remaja
Rsdakarya, 1985), h. 7
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sebab disinllah lerdapal perbedaan pokok antara profesi yang saty dengan
profesi yang lainnya.
Peters mengemukakan bahwa ada iga tugas dan langgung jawab
guru yaitu :
8. Guru sebagal pengajar

b. Guru sebagal pembim bing
t. Guru sebagal administrator ™

Ketiga tugas guru di atas merupakan tugas pokok profesi guru. Guru
sebagal pengajar lebih menekankan lugas dalam merencanakan dan
melaksanakan pengajaran. Untuk ity gury dituntut untuk mem ki seperangkat
pengelahuan dan keterampilan tehnik mengajar di samping menguasai iimu
atau bahan yang diajarkan. Guru sebagai pembimbing membeari lekanan
kepada lugas memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah
yang dihadapinya. Tugas ini merupakan aspek pendidik sebab tidak hanya
berkenaan dengan penyampaian ilmu pengetahuan atau aspek kognelil saja,
lefapi uga menyangkut pengebangan kepribadian dan pembentukan nilai-nilzi
para siswa. Adapun tugas sebagai administralor kelas pada hakikatnya
merupakan jalinan antara ketatalaksanaan bidang pengajaran dan
ketalalaksanaan lebih menonjol pada umumnya.

"Drs. Cece Wijaya, Dre. A. Tabrani Rusyana, Kemampuan Desar Gurv dalam
Proses Beiajar Menggjar, Cel. I, {(Bandung ; PT lhmqaﬂwm. 1881), h. 23




36

Dengan beberapa penjelasan tersebul di alas, jelaslah bahwa guru
adalah merupakan profesi dan jabatan profesional haruslah ditempuh melalui
lenjang pendidikan yang khusus mempersiapkan jabatan itu. Demikian pun
dengan profesi guru harus ditempuh dengan jenjang pendidikan. Makin linggl
lingkat pendidikan yang harus dilall oleh guru, makin finggi pula derajal
profesi yang disandangnya. Dengan kata lain, tinggi rendahnya pengakuan
profesionalisme sangat tergantung pada keahlian dan fingkat pendidikan yang
ditempuh.

Berbagai macam permasalahan yang dikemukakan di depan adalah
aspek-aspek yang kul mepengarubi keberhasilan alau preslasi belajar
mengajar siswa. Paling lidak, keberhasilan yang dicapai dalam proses belajar
mengajar Hlu bervariasl. Dengan berkombinasinya keberhasitan Inl dapat
dilihat pada tingkat keberhasilan anak didik menguasal bahan pelajaran yang
diberikan oleh guru dalam setiap kali perlemuan di kelas.

2. Prasarana dan sarana pembelajaran.

Prasarana pembelajaran melipull  gedung sekolah, ruang belajar,
lapangan olah raga, ruang ibadah, ruang kesenian, dan peralatan olah raga.
Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran buku bacaan, alal dan fasilas
labolatorium sekolah, dan berbagai media pembelajaran yang baik. Hal ilu
lidak berarti bahwa lengkapnya prasarana dan sarana menentukan jaminan
lerselenggaranya proses belajar yag baik. Justru disinilah limbul masalah
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bagaimana mengelola prasarana dan sarana pembelajaran sehingga
terselenggara proses belajar dengan baik,
3. Kebijakan peniiaian.

Dalam penilaian hasil belajar, maka penentu keberhasilan belajar
adalah guru. Guru adalah pemegang kunci pembelajaran. Guru menyusun
desain pelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil belajar.

Hasil belajar dinilai dengan ukuran-ukuran guru, tingkat sekolah dan
fingkal nasional. Dengan ukuran-ukuran tersebul seorang siswa yang keluar
dapal digolongkan lius atau tidak lulus. Kelulusannya dengan memperoleh
nllai rendah, sedang atau tinggl, yang tidak lulus berartl mengulang atau
linggal kelas, bahkan mungkin dicabut hak belajarnya. Dari segi proses
belajar, kepulusan lentang hasil belajar berpengaruh pada tindak siswa dan
lindak guru. Jika digolongkan ius, maka dapal dikatakan proses belajar
siswa dan lindak mengajar guru, berhenti untuk sementara. Jika digolongkan
lidak lulus, terjadilah proses belajar ulang bagi siswa, dan mengajar ulang
bagi guru. Keputusan tentang hasil belajar merupakan puncak harapan siswa
dan bagi guru. Secara kejiwaan, siswa berpengaruh alau tercekam tentang
hasil belajarnya. Oleh karena ity sekolah dan guru seyogyanya berlaku arif
dan bijak dalam menyampalkan keputusan hasi belajar.

4. Lingkungan sosial siswa di sekaolah.
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Siswa di sekolah membeniuk suatu lingkaran yang dikenal sebagai
lingkungan sosial siswa. Dalam lingkungan sosial tersebut ditemukan adanya
kedudukan dan peranan terlentu seria terjadi pergaulan, seperti hubungan
akrab, kerja sama, kerja berkoperasi, berkompetisi, berkonkurensi, bersaing,
komplik, alau perkefahian,

Dalam fingkungan sosial siswa di sekolah, memiliki kedudukan dan
Peranan yang diakul oleh sesama. Jika seorang diterima, maka la dengan
mudah menyesualkan diri dan dapat belajar. Sebaliknya, jika la ditolak, maka
la akan merasa leriekan.

5. Kurikulum sekolah

Kurkulum yang diberiakukan di sekolah adalah kurkulum masional
yang disahkan oleh pemerintah, atau kurlkulum yang disahkan oleh sualy
yayasan pendidikan . Berdasarkan kurikulum lersebul guru menyusun desain
Instruksionol untuk membelajarkan siswa. Hal lu berarti bahwa program
pembelajaran di sekolah sesuia dengan sistim pendidilkan nasional

Maka dengan demikian kurikulum sekolah Juga mempengaruhi
preslasi belafar siswa_

Kemudian  Penulis Juga mengemukakan pendapal Syalful Bahri
Djamarah dan Aswan Zain bahwa faktor yang mempengaruhl suaty
keberhasilan dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:

1. Tujuan
2. GurwPendidik
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3. Anak Didik
4. Kegiatan Pengajaran
5. Alat Evaluasi, Bahan Evaluasi dan Suasana Evaluas| ™

1. Tujuan

Tujuan adaiah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai
dalam  kegialan belajar mengajar. Kepaslian dar| perfalanan proses
berpangkal folak jelas lidaknya rumusan lujian pengajaran, Tercapainya
tujuan sama hainya keberhasilan pengajaran. Dengan kata lain, lujuan adalah
cil-cta  yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu kegiatan. Tidak ada suatu
kegiatan yang diprogramkan lanpa tujuan, karena hal iy adalah suatu hal
yYang lidak memiliki kepastian dalam menentukan kearah mana kegiatan llu
akan dibawah,

Tuuan dalam pendidikan dan pengajaran adalah suatu cita-cita yang
bernilai normatif. Dengan perkataan lain, dalam lujuan terdapal sejumiah nilai
yang harus ditanamkan kepada anak diidik. Nila-nilai ity nantinya akan
mewarnai cara anak didik berskap dan berbual dj dalam fingkungan
Sosialnya, baik dl sekolah Maupun di lar lingkungan sekolah.

Sedikit banyaknya perumusan lujuan akan mempengaruhi kegiatan
pengajaran yang dilakukan oleh guru, dan secara langsung guru
mempengaruhi  kegiatan belajar anak didik Guru dengan sengaja

'mwmnumm:m.mmmm.m.r.
{J*IH:FT.HI‘HIE‘HI, 1088), h. 123
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menciptakan lingkungan belajar guna mencapal lujuan. Jika kegialan belajar
anak didik dan kegialan mengajar guru berlenlangan, dengan sendirinya
lujuan pengajaran pun gagal untuk dicapal.

Pada dasarnya fujuan memilki jenjang yang cukup luas dan umum
sampai kepada yang sempil alau khusus. Semua {ujuan itu berhubungan
antara lujuan yang salu dengan lujuan yang lain, dan lujuan dibawahnya
menunjang lujuan di alasnya. Bila tujuan terendah lidak tercapail, maka lujuan
di atasnya juga lidak akan tercapal, sebab fujuan terendah biasanya
menjadkan lujuan di alasnya sebagal pedoman. Hal ini berarti bahwa dalam
perumusan lujuan harus benar-benar memperhatikan kesinambungan seliap
jenjang lujuan dalam pendidikan dan pengajaran.

Dengan demikian dapal disimpulkan bahwa tujuan merupakan sualu
pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai seliap kegiatan
belajar mengajar, juga berartl suatu komponen yang dapal mempengaruhi
komponen pengajaran lainnya seperli bahan pelajaran, kegiatan belajar-
mengajar, pemilihan melode, alal, sumber, dan alal evaluasi. Oleh sabab itu,
semua komponen Hu harus bersesuaian dan didayagunakan unfuk mencapai
{ujuan seefekif dan seefisien mungkin. Jika salah satu diantara komponen
terrsebut  fidak sesuai dengan dengan fujuan dan lerabaikan, maka
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar lidak akan lercapal sebagaimana

tujuan yang telah ditetapkan.
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2. Guru

Guru merupakan pendidik dan pengajar yang menyentuh kehidupan
pribadl siswa. Oleh siswa sering dijadikan lokoh teladan bahkan menjadi
lokoh ientifikasi diri. Oleh karena guru seyogyanya memilki prilaku dapal
mengembangkan siswa. Guru lidak hanya berdirl didepan kelas mengajar
siswa, lelapi disamping memberikan pengetahuan (kognetif) atau membuat
siswa lerampll (psikomotor), juga sebagai pendidik dalam memberkan
bimbingan atau memimpin pertumbuhan anak, baik jasmanl maupun rohani.

Guru sebagal pengajar berkewajiban mengembangkan kecerdasan
anak, sebagai pendidik guru memberikan pengetahuan dan mengembangkan
wawasan pemikiran anak didik. Seiain itu, guru diharapkan dapal membina
dan mengembangkan nilak-nilai moral dan kewajiban anak.

Oleh karena itu, guru bukan hanya pegawal negeri saja, tetapi juga
sebagal jabalan profesional. Sebagai jabatan profesional, maka harus dapal
memahemi dan menyadari lugas profesinya sebagal pendidik, yang
memerivkan keahlian dan kelerampilan khusus.

3. Anak Didik
Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah.
Orang tuanyalah yang memasukkannya untuk dididik agar menjadi orang yang
beriimu pengetahuan di kemudian harl. Kepercayaan orang tua anak diterima
oleh guru dengan kesadaran dan penuh keikhlasan, maka jadilah seorang
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guru pengemban tangung jawab. Disamping lu, Umar Tirtarahardja dan La
sula dalam bukunya pengantar pendidikan mengemukakan bahwa :

FPeserla didik berstalus sebagai subjek didik. Pandangan modern cenderung
menyebul demikian oleh kerena peserta didik (lanpa pandang usia) adalah
subjek atau pribadi yang olonom, yang ingin diakul keberadaaannya. Selaku

pribadi yang memilki ciri khas dan ofonomi, la ingin mengembangkan diri
(mendidik dirl) secara ferus menerus guna memecahkan masalah-masalah

hidup yang dijumpai sepanjang hidupnya.*’

Tanggung jawab guru lidak hanya sebatas salu orang, melainkan
dengan sejumiah anak yang cukup yang bamyak Anak yang cukup banmyak
jumlahnya itu tenlu saja memiliki latar betakang kehidupan sosial keluarga dan
masyarakal yang berbeda. Karenanya, anak-anak yang berkumpul di sekolah
pasli juga mempunyai karasteristik yang berlainan pula. Kepribadian mereka
bermacam-macam pula ada yang pendiam, ada yang periang, ada yang suka
bicara, ada yang krealif, ada yang keras kepala, ada yang manja dan
sebagainya. Inlelakiual mereka juga mempunyal lingkal kecerdasan yang
bervariasi. Dari bentuk biologis mereka pun berbeda-beda pula. Karena itu,
parbedaan anak pada aspek biologis, aspek infeleklual dan aspek psikologi
ini mempengaruhi kegiatan belajar mengajar.

*Prof. Dr. Umar Titarahardja dan Drs. La Suls, Fengantars Pandidiken, Cet. |,
{Jakaria : PT. Rineka Cipta, 2000}, h. 52
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Dengan cirl-ciri yang dimiliki anak masing-masing di atas, berkumpul
dalam kelas dan yang mengumpulkannya tenlu saja guru atau pengelola
sekolah. Banyak-sedikilnya jumlah anak didk dalam kelas akan
mempengaruhl pengelolaan kelas. Jumlah anak yang cukup bamyak dalam
kelas, cenderung lebih sukar dikelola karena lebih mudah terjadi konflik di
antara mereka. Hal inl akan berpengaruh lerhadap keberhasilan atau
prestasi anak didik dalam proses belajar mengajar.

Dengan demikian, dapal diyakini bahwa anak didik adalah unsur
manusiawl yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas, yang sedang
berkembang, yang butuh akan bimbingan individual dan perlakuan manusiawi
dan memiliki kemampuan untuk mandiri yang lkul mempengaruhi keberhasilan
alau preslasi belajar mangajar.

4. Kegiatan Pengajaran

Keglalan belajar mengajar merupakan Inll darl kegiatan dalam
pendidikan, karena segala sesualu yang lelah diprogramkan akan
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Dan dalam kegaiatan belajar
mengajar tersebut akan melibatkan semua komponen pengajaran, dan
kegialan belajar mengajar akan menenlukan sejauh mana tujuan yang telah
ditetapkan dapai lercapai. Oleh karenas itu, pola umum keglatan pengajaran
adalah lerjadinya interaksi anlara guru dengan anak didik dan bahan

pelajaran sebagai peraniaranya.




Guru yang mengajar dan anak didik yang belajar. Maka guru adalah
orang yang mencipiakan lingkungan belajar bagi kepentingan belajar anak
didik. Anak didik adalah orang yang digiring kedalam ke dalam lingkungan
belajar yang telah diciptakan oleh guru. Gaya mengajar guru pun fkut
mempengaruhi gaya belajar anak didik. Gaya-gaya mengajar menurul
Muhammad Ali yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain ada
empal yailu: gaya mengajar kiasik, gaya mengajar teknologis, gaya mengajar
personalisasi, dan gaya mengajar interaksional ™

Dalam kegialan belajar mengajar guru dan anak didik lerfibat dalam
interaksi dengan peraniaraan bahan pelajaran sebagai mediumnya. Jadi,
diharapkan agar supaya anak didik lebih aklif dari gurunya, sebab guru
hanyalah berperan sebagai mulivalor dan fasiltalor atau mediator. Dan
biasanya pendekalan yang digunakan adalah pendekalan CBSA (Cara
Belgjar Siswa Aktl) dalam pendidikan modern. Pendekalan CBSA dalam
kegialan belajar mengajar menghendaki akinitas anak didik yang seoptimal
mungkin. Aktivitas belajar siswa bukan hanya dalam bentuk indmidual, tetapi
juga dalam benluk kelompok sosial.

Dengan demikian, Interaksi anlara guru dan anak didik dapal
dikatakan lercapal apabila inleraksi iu lerjadi antara semua anak didik,

dengan guru, dan antar anak didik dengan anak didik dalam rangka bersama-

*Drs. Syaiful Bahri Djamarah dan Drs. Aswean Zain, op. Cit_, h. 130
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sama mencapai fujuan yang lelah ditelapkan bersama. Selain Hu, dalam
kegiatan belajar mengajar, juga penggunaan metode sangal menentukan
kualiias hasil befajar mengajar. Dan kita kelahul bahwa seliap guru
memberikan pelajarannya menggunakan metode yang berparias! disebabkan
karena banyaknya melode-melode yang digunakan setiap pembelajaran
berlangsung.

Jarang dilemukan guru hanya mengunakan salu metode saja dalam
melaksakan keglalan belajar mengajar. Hal inl disebabkan karena rumusan
lujuan yang dibual oleh guru bukan hanya satu, tetapibisa lebih dari dua
rumusan fujuan. Hal inl berarti menghendaki penggunaan metode mengajar
harus lebih dari salu. Bermacam-macam penggunaan metode mengajar akan
membuahkan hasil belajar mengajar yang berlainan kualiasnya. Maka llu
penggunaan meiode mengajar sangal mempengaruhl tinggi rendahnya
mutu prestasi anak didik. Dengan demikian, kegialan belajar mengajar yang
bagaimanapun, sangal ditenlukan darl balk atau tidaknya program
pengajaran, dan akan pula mempengaruhi keberhasilan prestasi anak didik
dalam kegiatan belajar mengajar.

5. Alat Evaluasi, Bahan Evaluasi dan Suasana Evaluasi

Alal adalah segala sesualu yang dapal digunakan dalam rangka

mencapal tujuan pengajaran. Sebagal segala sesualu yang dapat digunakan

dalam mencapal tujuan pengajaran, alat mempunya fungsi sebagal
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periengkapan, alal sebagai pembaniu mempermudah usaha mencapai lujuan,
dan alal sebagal tujuan ™ Oleh karena itu untuk mengetahul prestasi belajar

siswa seliap selesai melaksanakan kegialan belajar mengajar maka periu
ada evaluasi. Untuk mengevaluasi kemampuan siswa maka diperiukan alal
evaluasi, dengan alal evaluasi ini dapal dijadikan sebagai sarana bagi anak
didik untuk menguji kemampuannya.

Menurul Wrighslone dalam bukunya Evalation in Modern Education
yang dikutip oleh Harfanlo menggolongkan macam-macam alal evaluasi
menjadi sembilan kelompok vyaillu. 1) shor answer, 2) assay an oral
examinalions, 3) observation and necdolal records, 4) gueslionaires,
inventories and interviews, 5) checkiists and rating scales, 6) personal reports

and projec fives technigues, 7) sociomefric methods, 8) case studies, 8)
comulative records.*

Dari  pendapal di atas penulis kemukakan bahwa alal unmluk
mengadakan evaluasi pengajaran pada dasarnya dapal dibagi dalam dua
bentuk, yaitu: 1) tes, 2} non les. Masing -masing alal evaluasi Wfupada
dasarmya mempunyal beberapa keleblhan dan kekurangan. Menyadarl akan
hal lu, jarang ditemukan pembuatan lem-#em soal yang hanya menggunakan
salu alal evaluasl. Tetapl guru sudah menggabungnya lebih dari salu alat
evaluasi.

"ibid.. h. 54

"ﬂﬁ.m1 Perencanaan Fengajaran, (Cel. | ; Jakaria : PT, Rineka Cipta,
188T), h. 278
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Maraknya tindakan spekulatip pada anak didik barangkall salah salu
faklor penyebabnya adalah tehnik penflalan yang berlainan dengan rumus
peniialan menurul kesepakalan para ahll. Unluk les objeklilf mempunyal rumus
penilatan masing-masing. Berbagal permasalah yang lelah dikemukakan
diatas mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar. Validitas dan reliabiltas
dala darl hasll evaluasl Hulah yang mempengaruhl keberhasllan belajar
mengajar. Bila alal tes itu lidak valit dan lidak riliable, maka tidak dapat
dipercaya untuk mengetahul tingkal prestasi yang dicapal oleh anak didik.

Begilu pula bahan evaluasi merupakan sualu bahan yang lerdapal
dalam suatu kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik guna kepantingan
uian atau ulangan dan biasanya bahan pelajaran itu sudah dikemas dalam
benfuk buku pakel uniuk dikumsumsi oleh anak didlk. Seliap anak didik dan
guru diwajibkan memiliki buku paket tersebul guna kegiatan pembelajaran di
kelas.

Selain faklor tujuan, guru, anak didik, kegitan pengajaran serla bahan
dan alal evaluasi, faklor suasana evaluasl juga merupakan faklor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar. Pelaksanaan evaluasi blasanya
dilaksanakan di dalam ruangan. Besar keciinya jumiah anak didik dikumpulkan
di dalam kelas akan mempengaruhi suasana kelas, sekaligus mempengaruhi

suasan evaluasi yang di laksanakan.
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Skap vyang dapal merugkan pelaksanaan evaluasl darl seorang
pengawas adalah membiarkan anak didik melakukan hubungan kerjasama
diantara anak didik. Pengawas seolah-olah lidak pedull apakah anak didik itu
nyontek, membuka catalan alau membiarkan anak didik berlanya jawab
dalam upaya mendapalkan jawaban yang benar.

Dengan demikian, dampak dkemudian hari dari sikap pengawas fu,
adalah mengakibalkan anak didik kemungkinan besar malas belajar dan
kurang memperhallkan mata pelajaran yang diberikan oleh guru ketlka
kegialan belajar mengajar berlangsung. Hal inilah yang seharusnya lidak
boleh terjadi pada diri anak didik, dan inilah dampak yang dapat merugikan
terhadap keberhasilan belajar mengajar.




METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian.

Dalam penelitian skripsi inl, penulis memilih menggunakan jenis
penilitian ex post fakto dari sekian banyaknya jenis-jenis penelilan. Jenis
penelitian inl adalah baglan darl penelitian eksperimental. Oleh sebab ity
Drs.Tatang M. Amirin memberikan pengertian bahwa penelilian ex post faklo
adalah penelitian yang dilakukan selelah peristiwa yang akan ditelill itu terjadi
( selesal ) sepenuhnya atau sudah berhentl.’

Berdasarkan darl pengeriian lersebut, maka penulis menefti presiasi
siswa Madrasah Tsanawiyah DDI Ujung pada semester ganjil tahun ajaran
2002/2003, sejauh mana prestasi yang telah diperoleh oleh mereka, apakah
preslasi tersebul dapal digolongkan dalam kategori tinggi, sedang alau
rendah.

" Drs. Tatang M. Amirin, Menyusun Sencans Peneitien, Cet. I, (Jakarta : CV.
Rajoveali, 1890), h. 114
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B. Populasi dan Sampel

Dalam mengadakan suatu penelitian lerdapat sejumiah data, dimana
seorang peneltl tidak dapal menelli semua obyek secara langsung salu
persalu disebabkan lerlalu banyak obyek yang harus ditelfii.

Sehubungan dengan hal tersebul, maka seorang penelili sebalum
mengadakan penelitian harus teriebih dahulu memahami cara mengalasi
kemungkinan-kemungkinan yang dapal menyuitkan dalam penalitian
disebabkan banyaknya obyek yang akan diteltl.

Unluk mengantisipasi dan memudahkan proses penelitian yang
mempunyal obyek yang banyak, maka seorang penelii seharusmnya
mengetahul dan mempergunakan Istiah populasi dan sampal.

1. Populasi.

Untuk mengelahul pengertian populasi akan dikemukakan pendapal
Suharsimi Arikunio bahwa Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian,
apablla seseorang hendak meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
peneltian, maka peneliannya merupakan penelitian populasi.” Sedangkan
populasi menurul Muhammad Nurdin Patlola adalah keseluruhan obyek yang

akan diselidiki alau merupakan semesta pembicaraan (universal)”

“Suharsimi Arikunto, Frosedyr Penelitien, Cet. X1, (Jakarta : Rineka Cipla, 1888),
h Go

WM. nurdin Pattola, Sislematika Pendidikan, Cet. I, (Ujung Pandang 1.0, 1082),
h. 8
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Dari defenisi diatas, maka penulis dapal menyimpulkan bahwa
populasi adalah keseluruhan darl sumber data yang menjadi objek penelitian
baik benda, manusia dan sebagainya. Pada dasarnya populasi ftu terbaggi
dua yaftu:

a. Popuiasi terbatas

Populasi lerbatas yaitu obyek yang tidak lerlalu banyak jumlahnya atau
obyek yang dapal dihitung.
b. Populasi tidak terbatas.

Fopulasi tidak lerbalas adalah obyek penelilian yang lidak dapat
dihitung karena jumlahnya lerlampau banyak.

Berdasarkan uralan lersebul di atas, maka yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswa Madrasah Tsanawiyah DDI
Ujung kabupaten Pinrang. Adapun gambaran umum mengenal keadaan
populasi dapal dilihat pada tabel berfkut ini.

TABEL |
KEADAAN POPULASI
Mo Kelas Laki-laki Perempuan Jumiah
| Kelas | 5 15 20 d
1 Kelas || 5 10 18
1] Kelas 11l 4 8 ) 12
Jumlah 14 33 47

Sumber dala - Hasil observasi penelitian pada tanggal 18 marel 2003
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Dengan menyimak dala di alas maka dapatiah dikategorikan bahwa
populasi di alas adalah fergolong sebagal populasiterbalas karena obyek
peneltiannya dapatl dihitung atau jumlah populasi tidak terfalu bamyak
{sedikit).

2. Sampel

Jika seandainya kita hanya ingin menelti sebagian dari populasi maka
peneltian itu disebut peneltian sampel Sedangkan menurul Suharsimi
Arikunto, bahwa sampel adalah bagian alau wakil populasi yang akan diteliti.
Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud menggeneralisasikan
hasikhasil penelitian sampal.*

Sedangkan menurut Dr. Husain Usman, M Pd. bahwa sampel adalah
bagian dari anggola populasl yang diambil dengan menggunakan leknik
sampling.

Dengan pengertian sampel yang dikemukakan oleh kedua tokoh
tersebul maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel merupakan bagian
darl populasl yang akan diteiiti dengan menggunakan leknik sampling, atau
kelompok individu atau benda yang lebih kecil jumlahnya dari jumlah populasi
yang ada. Jadi pemilihan sampel berarii memilih sebagian individu dari

sebagian wakil yang presentalif darl populasi yang akan diteliti.

“Ibid., h. 117
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Mamun jika dilihat dari jumlah dari populasi yang ada pada halaman
terdahulu yang lergolong dalam populasi lerbatas, maka sampel yang dipakal
dalam penelitian ini, penuls memakal sampel lotal, karena melihal jumiah
populasi sangal sadikil.

C. Tehnik Pengumpulan Data.

Dalam pencapalan hasil yang relevan dengan apa yang diharapkan
dalam sualu penelilian, maka salah salu yang sangat penting bagi penulis
adalah fehnik pengumpulan data. Karena penulls harus mengelahul dan
memahami secara cermal apakah inslrumen penelitian yang akan diterapkan
fu lepal dan memungkinkan uniuk mendapal hasil yang dibutuhkan atau lidak.
Masalahnya banyak instrumen peneittian yang dapat dipakal atau diterapkan
tetapi balum tentu sesual dan cocok dengan penelitian yang dilakukan.

Dengan demikian, dengan adanya penelitian ini, penulis berharap
dapal memperoleh data konkrit lentang pengaruh prakiek penggunaan
metodoiogi pengajaran bahasa Arab dalam peningkatan presiasi belajar
siswa Madarasah Tsanawiyah DD! Ujung kabupalen Pinrang. Maka untuk
mendapatkan data sebagai bahan penulisan skripsi ini, penulis menggunakan

tehnik pengumpulan data sebagai berikui:
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a. Metode kepusiakaan (library research).

Dalam metode ini penulis mengumpulkan dala-dala darl kelenuan
yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi inl
Dalam hal ini penulis menguiip beberapa leorkleori darl buku-buku dalam
kutipan langsung dan kulipan tidak langsung. Kulipan langsung Hu sendir
adalah sumbernya dari buku alau Meratur yang relevan dengan skripsi ini
tanpa mengubah alau menguranginya sesual dengan leks aslinya. Dan

kutipan lidak langsung Hu adalah kullpan yang hanya mengacu pada makna
dari kulipan ilu.

b. Metode lapangan (field research)

Dalam fiel research ini, penulis mengadakan beberapa cara sebagai
berikul:

1. Observas|

Observasl yallu mengamati langsung obyek alau sasaran yang ditelill,
dengan jalan melakukan pencatatan secara sistematis terhadap hakhal yang
dianggap ada relevansinya dengan metode mengajar guru lerhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab.

2. Interview

Inlerview altau wawancara yallu cara pengumpulan data wyang

dilakukan dengan lanya jawab langsung dengan informal yang dianggap

dapal memberl informasi yang sesual dengan obyek yang akan ditelfi. Dalam
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hal ini guru bahasa Arab dan murid-murid Madrasah Tsanawiyah DDI Ujung
Pinrang dan unsur perangkap pelaksana proses pembelajaran.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yailu cara pengambilan data melalui dokumen atau arsip-
arsip yang ada dilapangan yang berkailan dengan permasalahan yang diteliti,
4. Kuesioner
Kuesioner atau angkel yallu pengumpulan data dengan menyusun
sejumlah perlanyaan dalam bentuk dafar perlanyaan untuk dijawab secara

obyekiif sesuai allernallf jawaban yang telah disediakan penelitl.

D. Teknik Pengolahan Dan Anallsa Data

Dengan pengumpulan data melalui library research dan field research
maka dala-data lersebul diolah dan dianalisa. Dalam pengolahan data
tersebul maka digunakan dua cara yaitu: cara kual#alif dan cara kuantitatif

Unluk analisa data penulis menggunakan beberapa teknlk sebagal
berfkut:

a. Teknk induktif, yailu mengolah dan menganalisa dala dengan berangkal

dari penyalaan yang umum lalu kemudian menarik sualu kesimpulan yang
sifalnya khusus.
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b. Tenik dedukilf, yaitu menganalisa dala berangkat dari yang umum kepada
yang sifatnya khusus.
C. Tehnik Comparallf, yallu penulis mengadakan perbandingan antara salu

pendapal dengan pendapal lain sehingga darl hasil perbandingan itu dapal
ditarik suatu kesimpulan.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMEAHASAN
A TINGKAT PRESTAS|I BELAJAR BAHASA ARAB SISWA MADRASAH
TSANAWIYAH DDI UJUNG.

Sebagaimana diketabul bahwa dalam pelaksanaan inleraksi edukatif
(kegiatan belajar mengajar), pada saal berakhirnya program pelaksanaan
pembelajaran ilu, pada gllirannya akan ditentukan prestasl belajar siswa.
Presiasl belajar mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar.
Disamping #tu pula juga berperan dalam kepentingan keberhasilan program
pembelajaran, lelapi dalam kegiatan edukatll, prestasi belajar |uga
memberikan andil bagi siswa, masyarakal bahkan sampal negara

Prestasi belajar yang finggi bagi siswa selaku warga belajar
menunjukkan sualu tingkal kepuasan tersendirl, karena akibal dari
penguasaan pengelahuan, keteramplian yang dicapal oleh siswa berdasarkan
hasil evaluasifies yang lelah dilakukan Namun seebaliknya hasil evaluasi itu,
dapal pula menunjukkan sualu hasil yang tidak memuaskan sehingga prestasi
yang diperolehnya adalah rendah. Jadi pada dasarnya presiasi belajar
ditentukan oieh sualu alal pengukuran yang biasa disebul dengan evaluasi
alau fes.

Dengan demikian berdasarkan fenomena dialas prestasi belajar yang

dimaksudkan oleh penulis adalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa-siswa
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Madrasah Tsanawiyah DDl Ujung kabupaten Pinrang pada mata pelajaran
bahasa Arab setelah menempuh ujian yang lelah ditelapkan, dengan
menggunakan tes standar sebagal alat pengukur keberhasian belajar bahasa
Arab slswa.

Sehubungan dengan itu, prestasi belajar (nilai scor) yang lelah dicapal
dalam bidang studi bahasa Arab yang diambil dari hasil semester ganjil tahun

ajaran 2002/2003 dari kelas | sampai keias |ll dapail kita lhal sebagai

berikut:
TABEL |
MNILAI BAHASA ARAB SISWA MADRASAH TSANAWIYAH
DDI UWJUNG KAB. PINRANG
NO KELAS | | SKOR KELAS Il SKOR | KELAS Il |SKOR
NAMA NAMA MAMA

2 3 4 ] B 7
Hamsi B | Anita 6 | Syamsyiar B
Hamsina 7 | Halija 7 | Fatrina 8
Hasna 8 | Rasnah B Hartanti B
Muh.Igbal 7 | Dahlia 9 | Suharti :]
Muhtar.s 7 | Darmawali 7 |Hasma T
Murdianti B Abd. Samal 6 Hadriyah L
Ramiah 8 | Hasman 8 | Halisah 7
Salira 7 J. N.Muliyana [ Amiruddin 6
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1 2 3 4 5 6 7
8 | Surlani B Miranli 7 Suharia 6
10 | Sumarni 7 | Suralman 6 | Anis B
11 | Syukriah 9 Fahmi B Hamzah ]
12 | Yuliana 8 | Gunawan 6 | Asruddin 7
13 | Munawir 6 | Kiki Windasari 8
14 | Supriadi 6 Kamaria T
15 | Syarif 7 | Ardiansyah 7
16 | Haeria T
17 | Karmila T
16 | Fatima T
19 | Hamka 8
20 | Rajmiati i
Jumlah 145 Jumiah 103 Jumiah 86

Sumber Dala - Buku Rapor Siswa.

Bati nilal rala-rata siswa pada label di atas menunjukkan bahwa dalam
pelajaran bahasa Arab pada MTS DDI Ujung dapal diserap dengan baik.
Dengan memperhatikan perolehan nilai tiap siswa, 4 orang memperoleh nilal
9(8,9%) 11 orang memperoleh nilal 8{23 40%) 18 orang memperoleh nilal 7 (

38,3 %) sedangkan 14 orang siswa yang mempercleh nilal 6 ( 298 % ).
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Dengan demikian dapat dipahaml bahwa perestasi belajar bahasa
Arab siswa pada MTS DDI Ujung, berada pada rata-rata nilai 7,10 sehingga

dapal di kategorikan sedang, maka dengan demikian hipotesis penulis dapat
diterima.

B.Tingkat Penguasaan dan Penerapan Metodologl Pengajaran Bahasa
Arab Pada Madrasah Tsanawlyah DDI Ujung.

Pada hakekainya, penguasaan metodologi cleh seorang guru, lentu
sangal mempengaruhi prestasi belajar siswa, sebab penguasaan sangal
menunjang tes perubahan skap siswa dalam belajarmya. Murid yang tidak
senang dengan gurunya lidak akan lancar cara belajarnya. Sebaliknya bila
siswa menyukai alau menyenangi gurunya lentu akan membantu
pelajgrannya. Hal flersebut fentunya berlitik lolak pada penguasaan
penerapan melodologi pengajaran yang dilakukan oleh guru bahasa Arab itu
sendil. Maka unluk mengetahul bagaimana pengusaan metodologi
pengajaran yang dilakukan oleh guru bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah DDI
Ujung dapal kita lihat pada tabel berikut:
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TABEL Il

TANGGAPAN SISWA TENTANG PENGUASAAN METODE
YANG DITERAPKAN GURU BAHASA ARAB

Mo | Tanggapan siswa Frekuensi Persenlase
1 | Sangal balk 10 21,3
2 | Baik 30 63,8
3 | Kurang Baik [ 14,9
Jumlah a7 100

Sumber data: Diolah darl ltem no. 1

Data tersebul di atas menunjukan bahwa lingkal penguasaan guru
bahasa Arab MTS DDI Ujung Kab. Pinrang lenlang penggunaan melode
mengajar diketegorikan baik. Dengan melihat presentase pada data 10 orang
( 21,3 %), yang menyalakan sangal balk dan yang mengatakan balk
sebanyak 30 orang(63,8 %) sedangkan siswa yang mengalakan kurang baik
sebanyak 7 orang (14,9 %).

Dari data yang lelah dikemukakan di stas, maka penulis dapat
memahami bahawa penguasaan metode mengajar guru bahasa Arab
tergolong baik.

Unluk mengetahul fingkal kesenangan siswa MTS DDl Ujung Kab.
Pinrang tenlang metode yang diterapkan oleh guru bahasa Arab, maka dapal
dilihat pada tabel berikut:
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TABEL IV

KESENANGAN SISWA DENGAN METODE MENGAJAR
YANG DITERAPKAN GURU BAHASA ARAB

Mo Kesenangan siswa Frekuensi Persenlase

1 | Sangat senang 20 426

2 | Senang 22 46 8

3 | Kurang Senang 4 106
Jumlah 47 100

Sumber data: Diolah dari Item no. 2

Dengan melihat data tersebul diatas maka dapal dipahamibahwa
tingkal kesenangan siswa tlerhadap metode yang diterapkan oleh guru
bahasa Arab MTs DDl Ujung, ftu berbeda-beda. Perbedaan ftu dapal kita
lihal pada dala di alas bahwa diantara 47 siswa (responden) yang ada,
ternyala 20 (42,6%)darl siswa menyalakan sangal senang, 22 (46,8%)dari
siswa menyalakan senang dan 5 (10,6%)dari siswa yang menyalakan tidak
senang. Sehingga Sangat penting mengelahui bahwa dalam proses belajar
mengajar, guru semestinga mengunakan melode secara bervariasi guna
menghindari sifal kebosanan pada siswa dalam belajar. Dan untuk lebih

jelasnnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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TABEL V

PENGGUNAAN METODE SECARA BERVARIASI

MNo Tanggapan Frekuensi Persenlase

1. | Sering 15 31,9

2. | Kadang-kadang 25 53,2

3. | Tidak pernah i 7 14,9
Jumiah 47 100

Sumber data: diolah pada Item No. 6

Darl data yang lerlera pada label di atas, dapal dipahamibahwa
pengaruh terhadap penggunaan melode mengajar yang bervar@asi cukup
berarti. Karena dilihat perekuensll jawaban dari fem nomor 5 dapal
memberikan sualu indikator bahwa menggunakan metode mengajar yang
tidak lerpokus pada satu metode skan memberikan hasil yang baik dalam
proses belajar mengajar, khususnya dalam meningkatkan peresiasi belajar
siswa.

Terbukii bahwa yang menjawab sering 15 orang (41,9%) dan yang
menjawab kadang-kadang 25 orang (53,2 %) sedangkan yang menjawab
tidak perna 7 orang {14 .9 %).

Dengan demikian, penulls mengambil kesimpulan bahwa kurangnya
metode mengajar secara berpariasi yang dilakukan oleh guru bahasa Arab

MTs DDI Ujung disebabkan karena minimnya penggunaan wakiu dalam setiap
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pertemuan. Sehjngga Pengan melihal kondisi yang demiklan guru
menawarkan sejumiah melode yang disenangi oleh siswa. Untuk lebih

jelasnya kita lihal pada tabel berikut:

TABEL VI

PENAWARAN METODE YANG DISENANGI SISWA

No Tanggapan siswa Frekuensi Perseniase

1. | Pernah a0 63 8

2. | Kadang-kadang 16 319

3. | Tidak pernah 2 43
Jumlah 47 100

Sumber data : diolah dari angkel no. 4.

Data flersebid di alas menunjukkan bahwa dalam proses belajar
mengajar guru permnah menawarkan metode yang disenangi oleh siswa, yallu
darl 30 (63,8 %) mengalakan pernah, 15 (31,8 %) mengalakan kadang-

kadang dan 2 (4,3 %) mengalakan lidak pernah.
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C. PENGARUH METODOLOGI PENGAJARAN DALAM MENIGKATKAMN
PRESTASI BELAJAR BAHASA ARAB SISWA MADRASAH
TSANAWIYAH DDI UJUNG KABUPATEN PINRANG.

Penguasaan melodologi pengajaran, merupakan hal yang menjadi
untulan bagl setiap guru karena dalam proses belajar mengajar lerhadap
berbagal macam problem yang dihadapl, misalnya pengelolaan pengajaran,
tidak terlaksana dengan balk, dan kurangnya minal belajar siswa. Olen
karena fu untuk mengantisifasi problem lersebul, maka perlu penguasaan
metodologi pengajeran bagi setiap guru karena eral pengaruhnya terhadap
peningkatan prestasi belajar khususnya preslasi belajar bahasa Arab siswa
MTs DDI Ujung.

Penguasaan melodologl pengajaran juga sangal lerasa menfaalmya
bagi guru dan siswa. Manfaal bagi guru adalah bidang studi yang diajarkan
dapal disesualkan dengan kondisi siswa sehingga telap menarik perhatian
siswa lerhadap mata pelajaran yang diajarkan dalam hal ini mata pelajaran
bahasa Arab. Oleh karena lu sangal periu penguasaan metodologi
pengajaran bagi setiap guru, khususya guru bahasa Arab MTs DDI Ujung.
Seballknya manfaat bagi siswa dapal menerima pelajaran dengan balk tanpa
merasakan kejenuhan.

Adapun pengaruh penguasaan melodologi pengajaran bahasa Arab

lerhadap prestasi siswa MTS DDI Ujung dapal kita linat pada tabel berikut ini:
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TABEL VI

PENGARUH METODE TERHADAP PENINGKATAN
PERESTAS| BELAJAR BAHASA ARAB

Mo Jawaban siswa Ferekuensi Presaplase

1 | Sangal berpengaruh 20 426

2 berpengaruh 27 57 4

3 | Tidak berpengaruh - -
Jumiah 47 100

Sumber data diolah dari item no. 3

Dari tabel tersebul diatas, jelaslah bahwa, sebanyak 20 responden
(42,6 %)yang menyalakan bahwa melode yang lerapkan oleh guru sangal
berpengaruh lerhadap peningkatan prestasi belajar siswa, 27 responden
(674 %) yang menyatakan berpengaruh. Dari 47 responden lersebul, tidak
ada satupun yang menyatakan tidak perpengaruh lerhadap metode yang
diterapkan oleh guru dalam peningkalan preslasi belajarnya.

Dengan demikian jelasiah bahwa untuk mencapai keberhasilan dalam
proses belajar mengajar seorang guru harus menguasal metodologl
pengajaran. Sebab perhatian siswa akan terpokus lerhadap cara menyajikan
materi, Menariknya melode yang digunakan oleh guru akan banyak

manfaainya lerhadap prestasi siswa Au sendiri. Jelasiah bahwa itk akhir dari
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pada pengaruh penguasaan melodologl pengajaran khususnya pengajaran
pada bidang studi bahasa Arab adalah tuntulan bagi seorang guru secara
maximal untuk memupuk dan menark minal belajar. Untuk Hu, seorang guru
dituntut unluk menguasal metode mengajar sebelum melaksanakan Proses
belajar mengajar, sebab penguasaan meiode mengajar eral kailannya dalam
peningkalan prestas| belajar siswa.

Unluk lebih jelasnya penulis aken menguraikan melode-melode yang
diterapkan oleh guru bahasa Arab di MTs DDI Ujung, Kabupaten Pinrang.
Sesuai dengan hasil wawancaara di antaranya:

1. Melode Muhadatsah

Metode ini menurul Dahliah salah seorang dari siswa kelas |
menyatakan bahwa dalam melode i guru kaml membual semacam
rangksian dialog, kemudian kami memprakiekkan didepan kelas lerkadang
pula di tempat duduk kami.'

2. Metode muthalaah
Pada metode Ini gury membacakan maleri yang diajarkan kemudian

diikuti oleh murid

'Dahliah, Simvea Kelas || MTs DD| Ujung ‘eawsancara®, langgal 21 Marei 2003,
2
ibld




3. Metode Mahfuzat

Pada melode inl mereka hanya menghafal kata-kata atau mufradal
yang dipakal dalam kehidupan sehari-harl dan terkadang juga kata-kata itu
mereka hafal dalan kala-kata darl bacaan yang diajarkan oleh guru mereka ”

Ketiga metode inllah yang sangal sering dipakal oleh guru bahasa
Arab MTs DDl Ujung dalam setiap kall perlemuan pembelajaran. Namun
bukan berarti metode yang lain diabaikan. Pada dasarnya metode pengajaran
bahasa, lentu guru memperhatikan lingkat dari kemampuan siswa, sehingga
siswa dengan antosias lerhadap guru mereka dalam hal ini terjadi feed back
antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Secara pribadi penulis
sependapat dengan metode yang diterapkan oleh guru MTs DDI Ujung,
sgbab melihal dari tingkal umur dan daya serap yang lebih menonjol adalah
ketiga metode tersebul. Hal ini terjadi umpan balik dari slswa ketika terjadi
wawancara, bahwa melode yang mereka senangi adalah ketiga melode
tersebul yallu melode muhadasah, muthataah, dan mahfuzal. Hal tersebut
senada dengan apa yang di utarakan oleh Hasnah salah seorang wakil darl

kelas | menyatakan bahwa %aml selaku siswa yang baru belajar bahasa

Arab lebih cenderung dengan melode Muhadaisah, Muthalaah, dan mahfuzal

untuk lebih mendalami pelajaran bahasa Arab="

*ivid
'Hamsi, Sisvea Kelas | MTs DD Ujung, ‘Wawancara®, tanggal 21 Maret 2003.




Dengan demikian dapal disimpulkan bahwa penggunaan melode yang
diterapkan oleh guru bahasa Arab pada Madratsah Tsanawtyah DDI Ujung
kabupalen Pinrang $esual dengan apa yang dinginkan oleh siswa sesual

dengan tarap kemampuannya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari uraian di atas maka penulls dapal mengambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Melodologi pengajaran bahasa Arab adalah cara alau jalan yang
dtempuh bagaimana menyajikan bahasa Arab agar mudah diterima, diserap
dan dikuasal oleh anak didk dengan balk dan menyenangkan, yang pada
akhirnya tercapai lujuan proses pembelajaran yang efekiif dan efesien.

7. Prestasl belajar bahasa Arab seorang siswa dapat dipengaruhi oleh
dua fakior yaitu faktor interen dan faklor ekstern. Fakior inlern berasal darl
dirl siswa Hu sendiri selaku pihak belajar dan faktor ekieren barasal dari juar
siswa alau lingkungan.

3. Faklor melode dalam pengajaran merupakan salah satu fakior yang
sangal meneniukan dalam mencapal lujuan pembelajaran khususnya dalam
bidang bahasa Arab

4 Tingkat pretasi belajar bahasa Arab slswa Madrasah Tsanawlyah DDI
Ujung kabupaten Pinrang berada pada kategori sedang.
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5. Tingkat penguasaan penerapan melodologi pengajaran bahasa Arab
oleh guru Madrasah Tsanawiyah DDI Ujung kabupalen Pinrang adalah baik.

B. Saran-Saran

Dari beberapa kesimpulan tersebut di atas, maka penulis mengajukan
saran-saran sebagal masukan dengan berharap semoga berguna dalam
usaha peningkatan prestasi belajor siswa pada umumnya dan terkhusus
dalam bidang studi bahasa Arab.

1. Sistim pendidikan dewasa Inl, mengacu pada pengembangan aspek
intelekiual dan profesionalisme. Untuk menghadapi lantangan lersebut baik
lingkungan masyarakal ataupun fingkungan mana saja, maka yang terpenting
adalah peningkatan berbahasa asing khususnya bahasa Arab, baik secara
lulisan maupun lisan.

2. Penulis juga menyarankan, kiranya seorang pengajar harus memiliki
penguasaan melode dalam proses belajar mengajar, sesuai dengan
perkembangan belajar, yang ada hubungannya dengan bahasa Arab unfuk
meningkatkan prestasl belajar bahasa Arab siswa, karena melodelah yang
menentukan untuk menerk minal siswa unluk mengembangkan patensi yang

dimiliki siswa.
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3. Disarankan kepada guru bahasa Arab pada umumnya dan guru
bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah DDI Ujung pada Khususnya agar lerus

meningkatkan kesadaran dan langgung jawab seorang guru, bukan sekedar
mengajar atau tampll di depan siswa.
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Angket Penelitian

1. Judul Skripsi - Pengaruh Metodologl Pengajaran Dalam Meningkatkan
Prestas/ Belajar bahasa Arab Siswa Madrasah
Tsanawlyah DDI Ujung Kabupaten Finrang.

I, Ildentilas Responden :

MNama
Kelas
Stambuk

Ill. Petunjuk Pengisisan Angket.

1. Isilah daftar |dentitas, sebelum anda memberikan jawaban.

2 Baca dan pahamilah maksud perfanyaan-pertanyan yang lelah disediakan.

3. Plihiah alternatf jawaban yang paling sesuai dengan pengajaran bahasa
Arab di sekolah anda (sesual dengan kondisi yang sebenarnya) dengan
memberikan tanda sifang pada jJawaban yang telah disediakan.

4. Pertanyaan yang terbuka dijawab pada tempal yang lersedia

5. Jawaban yang ada dijamin kerahasiaannya.

6. Setelah selesal, diharap anda mengembalikan angkel ini kepada kaml,

Vi. Pertanyaan-Perlanyaan.

1. Bagaimana tanggapan anda lentang penguasaan melode yang diterapkan
oleh guru bahasa Arab anda ?
a. Sangal baik
b. Baik
¢. Kurang balk dan membosankan

2. Apakah anda senang dengan metode mengajar yang diterapkan oleh guru
bahasa Arab anda ?
a. Sangal senang
b. Senang
¢. Kurang senang

3. Menurul anda, apakah metode mengajar guru berpengaruh lerhadap
peningkatan prestasi belajar bahasa Arab anda ?
a. Sangal berpengarun
b. Berpengaruh
c. Tidak berpengaruh




_Pernakah guru menanyakan metode yang anda senangi?

a. Pernah
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

. Pernahkah guru bahasa Arab anda memberikan lugas untuk dikerjakan

sedang anda belum mengerti ?
a. Sering

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

Apakah guru bahasa Arab anda sering menggunakan metode secara
bervariasi dalam mengajar ?

a. Sering

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

. Apakah anda mudah mengerti pelajaran yang diajarkan oleh guru bahasa

Arab anda ?
a. Mengerti
b. Kadang-kadang
¢. Tidak mengerl

_ Apakah guru anda hanya menggunakan satu metode saja setiap kall dia

mengajar bahasa Arab ?
a Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah

f.

Dibawah ini adalah melode-metode dalam pengajaran bahasa Arab

_Metode Muhadasah yailu melode berdialog alau bercakap-cakap antara

guru dan siswa alau siswa dan siswa.

_Melode Muthalaah yallu melode membaca bacaan yang dipelajar)
_ Melode nahhwu sharal yailu metode berkisar pada ata bahasa alau

grammer

. Metode insya yailu metode mengarang lenlang apa saja
. Metode mahfuzal yailu metode menghafal baik tu dari kalimat atau kata-

kala dalam bahsa Arab.
Meatode Imia, yailu metode dikie atau menulis.

Untuk lebih lengkapnya kami akan menjetaskannya.!
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